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TENTANG
PENGABDIAN MASYARAKAT DI LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL ANAK
(LKSA) KABUPATEN TEGAL

Pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2023, bertempat di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(LKSA) Kabupaten Tegal, telah mengadakan pertemuan dengan menyepakati beberapa
kegiatan oleh para pihak yang bertanda tangan sebagai berikut:

1 Mulyani, M.Pd.. : Kaprodi Bimbingan dan Konseling Universitas
Pancasakti Tegal, yang selajutnya disebut Pihak
Pertama

2 M. Sabar : Kepala Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)

Kabupaten Tegal, yang selajutnya disebut Pihak Kedua

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA selanjutnya disebut PARA PIHAK sepaham dan
sepakat mengadakan perjanjian kerjasama dalam pengabdian masyarakat ketentuan sebagai

berikut:

PASAL 1
LANDASAN HUKUM
Nota Kesepahaman antara Universitas Pancasakti Tegal dan Lembaga Kesejahteraan Sosial

Anak (LKSA) Kabupaten Tegal.

PASAL 2
MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud dan tujuan PARA PIHAK melaksanakan kerjasama pengabdian masyarakat adalah:



1. Menciptakan hubungan yang baik antara Prodi Bimbingan dan Konseling dengan
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Kabupaten Tegal.

2. Sebagai landasan rencana tindaklanjut dari nota kesepahaman.

3. Melakukan pengabdian terhadap peserta didik dengan tema mendongeng sebagai sarana

menanamkan nilai-nilai karakter (jujur,disiplin, tanggungjawab) pada anak panti asuhan.

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN PARA PIHAK
Hak dan kewajiban PARA PIHAK adalah:
1. Menugaskan dosen yang akan memberikan abdimas tentang pelatihan kemandirian
belajar peserta didik.
2. Menyediakan sarana, arsip dokumentasi selama pelaksanaan kegiatan.

3. Menyediakan materi berkaitan dengan kegiatan.

PASAL 4
JANGKA WAKTU

Pelaksanaan kegiatan ini akan diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan di lapangan, yakni

selama 5 Tahun.

PASAL 5
BIAYA KEGIATAN
Biaya yang timbul akibat pelaksanaan perjanjian kerjasama ini, dibebankan kepada PARA
PIHAK sesuai dengan fungsi, tugas, kewajiban dan hak kedua belah pihak.

PASAL 6
RINCIAN KEGIATAN
Pihak pertama menugaskan dosen untuk melakukan abdimas pelatihan peningkatan
kemandirian pada peserta didik, sedangkan pihak kedua memberikan sarana dan arsip

dokumentasi kegiatan.

PASAL 7
KEDUDUKAN HUKUM/PERSELISIHAN

1. Apabila di kemudian hari terdapat perselisihan dalam pelaksanaan nota kesepakatan ini,

PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikannya secara musyawarah mufakat
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Apabila upaya penyelesaian perselisihan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 tidak
membawa hasil yang diharapkan, PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikan secara
mediasi, di mana masing-masing pihak menunjuk wakilnya dan seseorang yang ditunjuk
bersama oleh PARA PIHAK

Keputusan hasil mediasi sebagimana dimaksud pada ayat 2 merupakan keputusan yang
final dan mengikat PARA PIHAK (final and binding).

PASAL 8
FORCE MAJURE

Dalam hal terjadi force majure, kedua belah pihak dibebaskan dari kewajiban
melaksanakan perjanjian ini untuk sebagian atau seluruhnya

Force majure adalah suatu keadaan di luar kemampuan PARA PIHAK seperti bencana
alam, huru hara, peperangan, kebakaran, kebijaksanaan pemerintah di bidang moneter
dan sebab lain di luar kemampuan manusia yang disetujui PARA PIHAK.

Apabila terjadi forc emajure, PIHAK PERTAMA ataupun PIHAK KEDUA harus
memberikan pemberitahuan secara tertulis paling lambat dalam waktu 2x24 jam sejak
terjadinya force majure. Apabila pemberitahuan tidak dilakukan atau melewati batas
waktu 2x24 jam, maka force majure dianggap tidak terjadi.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

Ketua Program Studi Kepala Lembaga
Bimbingan dan Konseling Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)

Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Kabupaten:Tegal

Universitas Pancasakti Tegal
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Mulyani, M.Pd.
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga pengabdian kepada masyarakat yang kami laksanakan dapat
terselesaikan dengan baik dan lancar. Kami menyadari bahwa pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat selalu melibatkan banyak pihak. Oleh karena itu, kami

menyampaikan terimakasih kepada:

Rektor Universitas Pancasakti Tegal

Dekan FKIP Universitas Pancasakti Tegal

Kepala LPM Universitas Pancasakti Tegal

Kepala LKSA Kabupaten Tegal

Bapak/Ibu pendamping & peserta didik LKSA Kabupaten Tegal

S o

Semua pihak yang telah membantu kelancaran pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat.

Akhir kata, kami mohon maaf kepada semua pihak apabila dalam pelaksanaan kegiatan
dan penulisan laporan ini terdapat banyak kekurangan. Harapan kami, laporan ini bermanfaat

bagi pihak-pihak yang memerlukan dan berkepentingan.

Tegal, Mei 2023

Tim Pelaksana
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan analisis situasi yang menjadi latar belakang diadakannya
program pengabdian kepada masyarakat ini. Latar belakang tersebut kemudian menjadi dasar
rumusan masalah. Selanjutnya bab ini akan menjelaskan tujuan dan manfaat diadakannya

kegiatan ini.

1.1 Latar Belakang

Pembentukan karakter anak merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas. Karakter yang kuat seperti kejujuran, kedisiplinan,
dan tanggung jawab merupakan fondasi utama dalam menciptakan generasi yang berintegri-
tas dan memiliki moral tinggi. Namun, dalam realitas sosial saat ini, nilai-nilai tersebut mulai
memudar akibat pengaruh teknologi, media, dan lingkungan sosial yang kurang mendukung.
Anak-anak membutuhkan proses pembinaan karakter sejak dini agar mereka mampu tumbuh
menjadi pribadi yang bermoral, beretika, dan berakhlak mulia. Salah satu pendekatan yang
efektif dan menyenangkan dalam menanamkan nilai-nilai karakter adalah melalui kegiatan

mendongeng.

Mendongeng merupakan metode pendidikan klasik yang telah digunakan secara
turun-temurun sebagai media pembelajaran moral dan nilai kehidupan. Melalui cerita, anak-
anak dapat memahami makna kebaikan dan keburukan secara lebih konkret dan emosional.
Kegiatan mendongeng tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana pen-
didikan yang mampu menggugah perasaan, membentuk empati, serta memperkuat pemaham-
an terhadap nilai-nilai sosial. Cerita yang dikemas dengan menarik dapat memengaruhi per-
ilaku anak secara positif dan membentuk pola pikir yang berorientasi pada nilai-nilai ke-

baikan.

Anak-anak di panti asuhan merupakan kelompok yang memerlukan perhatian khusus
dalam pembinaan karakter. Mereka tumbuh dalam lingkungan yang berbeda dari anak-anak
pada umumnya, di mana dukungan emosional dan bimbingan moral harus diberikan secara
konsisten. Kegiatan mendongeng dapat menjadi media yang tepat untuk menanamkan nilai-

nilai karakter pada anak-anak panti asuhan karena dapat menyentuh aspek afektif mereka

1



dengan cara yang lembut dan menghibur. Dengan mendengarkan cerita yang sarat pesan
moral, anak-anak akan belajar tentang pentingnya kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab

dalam kehidupan sehari-hari.

Selain sebagai media pendidikan karakter, kegiatan mendongeng juga dapat mem-
pererat hubungan emosional antara pendongeng (pemateri) dan anak-anak. Interaksi yang ter-
jalin selama proses mendongeng menciptakan suasana keakraban dan rasa aman, yang pent-
ing bagi anak-anak panti asuhan yang mungkin memiliki pengalaman hidup penuh tantangan.
Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga terlibat aktif

dalam diskusi tentang isi cerita, tokoh, dan pesan moral yang terkandung di dalamnya.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Mendongeng sebagai
Sarana Menanamkan Nilai-Nilai Karakter (Jujur, Disiplin, dan Tanggung Jawab) pada Anak
Panti Asuhan” dilaksanakan sebagai upaya konkret untuk membantu lembaga sosial dalam
membentuk karakter positif anak-anak binaannya. Melalui pendekatan mendongeng, diharap-
kan nilai-nilai luhur dapat tertanam secara alami dalam diri anak, sekaligus memberikan pen-

galaman belajar yang menyenangkan dan bermakna.

1.2 Permasalahan Mitra

Mitra kegiatan pengabdian ini adalah sebuah panti asuhan yang menaungi anak-anak
dari berbagai latar belakang sosial dan usia. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan pengurus panti, ditemukan bahwa sebagian anak menunjukkan perilaku yang menc-
erminkan lemahnya pemahaman terhadap nilai-nilai karakter seperti kejujuran, disiplin, dan
tanggung jawab. Misalnya, masih ditemukan anak-anak yang sering menunda tugas, kurang
disiplin dalam mengikuti aturan panti, dan belum sepenuhnya jujur dalam berkata atau ber-
tindak. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan karakter belum sepenuhnya berjalan optimal

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan panti.

Selain itu, pengurus panti menghadapi kendala dalam mencari metode pembelajaran
karakter yang menarik dan sesuai dengan kondisi psikologis anak-anak asuh. Selama ini,
kegiatan pembinaan sering dilakukan secara konvensional melalui ceramah atau nasihat lang-

sung, yang cenderung membuat anak merasa bosan dan kurang terlibat. Oleh karena itu, dibu-



tuhkan pendekatan yang lebih interaktif, menyenangkan, dan menyentuh hati anak-anak agar
pesan moral dapat diterima dan diinternalisasi dengan baik. Dalam konteks ini, kegiatan
mendongeng dipandang sebagai solusi yang efektif dan adaptif untuk menjawab permasala-

han mitra.

1.3 Tujuan Kegiatan Pengabdian

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk menanamkan nilai-nilai
karakter jujur, disiplin, dan tanggung jawab pada anak-anak panti asuhan melalui kegiatan
mendongeng yang edukatif dan inspiratif. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk
meningkatkan minat anak dalam belajar moral dengan cara yang menyenangkan serta mem-

berikan contoh konkret penerapan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.

1.4 Manfaat Kegiatan Pengabdian

Kegiatan ini memberikan manfaat langsung bagi anak-anak panti asuhan berupa pen-
ingkatan pemahaman dan kesadaran terhadap pentingnya nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan,
dan tanggung jawab. Melalui dongeng yang disampaikan secara menarik, anak-anak mampu
mengidentifikasi karakter positif dalam cerita dan meneladani perilaku tokoh-tokohnya.
Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan semangat belajar, meningkatkan kemampuan
mendengarkan, serta memperkuat hubungan emosional antara anak dengan pendidik atau

pengurus panti.

Bagi lembaga mitra, kegiatan ini memberikan manfaat dalam bentuk pengayaan
metode pembinaan karakter yang lebih kreatif dan interaktif. Pengurus panti memperoleh
wawasan baru mengenai penggunaan cerita sebagai media edukatif yang efektif. Selain itu,
kegiatan ini memperkuat kolaborasi antara lembaga sosial dan perguruan tinggi dalam upaya

membangun generasi muda yang berakhlak mulia.



BAB 2
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri atas beberapa tahap, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi
dengan pengurus panti asuhan untuk menentukan jadwal kegiatan dan menyesuaikan materi
dongeng dengan usia serta karakter anak-anak asuh. Tim juga menyiapkan naskah dongeng
yang mengandung pesan moral tentang kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab. Beberapa
cerita disusun sendiri oleh tim pengabdian agar sesuai dengan konteks kehidupan anak-anak
panti.

Tahap pelaksanaan dilakukan secara langsung di aula panti asuhan. Kegiatan diawali
dengan ice breaking untuk menciptakan suasana yang hangat, kemudian dilanjutkan dengan
sesi mendongeng menggunakan alat bantu visual seperti gambar tokoh, dan musik latar untuk
menarik perhatian anak-anak. Setelah sesi mendongeng, diadakan diskusi ringan agar anak-
anak dapat menyebutkan pesan moral yang mereka tangkap dari cerita. Tahap terakhir adalah
evaluasi, di mana tim melakukan refleksi bersama pengurus panti untuk menilai respon anak

dan mengidentifikasi perubahan perilaku yang mulai tampak setelah kegiatan.



BAB 3
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dijelaskan hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat
dengan tema mendongeng sebagai sarana menanamkan nilai-nilai karakter (jujur,disiplin,

tanggungjawab) pada anak panti asuhan serta pembahasannya.

4.1 Hasil yang Dicapai

Kegiatan mendongeng mendapat sambutan positif dari anak-anak panti asuhan. Mere-
ka terlihat sangat antusias mengikuti setiap sesi cerita dan berpartisipasi aktif dalam menja-
wab pertanyaan yang diajukan pendongeng. Cerita yang disampaikan, seperti kisah tentang
anak yang jujur meski menghadapi kesulitan, atau kisah tokoh yang disiplin hingga meraih
keberhasilan, mampu memancing reaksi emosional anak-anak dan membuat mereka me-

renungkan makna dari setiap pesan moral yang disampaikan.

Setelah kegiatan berlangsung, pengurus panti melaporkan adanya perubahan kecil
namun signifikan dalam perilaku anak-anak. Beberapa anak mulai menunjukkan peningkatan
kedisiplinan, misalnya datang tepat waktu saat makan bersama atau membersihkan kamar
tanpa disuruh. Selain itu, anak-anak menjadi lebih terbuka dan jujur ketika berbagi cerita ten-
tang kegiatan sehari-hari mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pesan moral yang disampaikan

melalui dongeng berhasil menyentuh aspek afektif anak-anak.

Tim pengabdian juga mencatat peningkatan rasa tanggung jawab anak dalam me-
nyelesaikan tugas-tugas harian yang diberikan pengurus panti. Mereka tampak lebih berse-
mangat dan berusaha menunjukkan perilaku positif sebagaimana tokoh-tokoh dalam dongeng
yang mereka dengar. Beberapa anak bahkan mulai menciptakan cerita sederhana sendiri
dengan nilai moral yang serupa, menunjukkan bahwa kegiatan mendongeng mampu men-

stimulasi imajinasi dan refleksi moral mereka.

Bagi pengurus panti, kegiatan ini menjadi inspirasi baru dalam membina anak-anak.
Mereka merasa mendapatkan metode baru yang menyenangkan untuk mengajarkan nilai-nilai
karakter tanpa membuat anak merasa digurui. Pengurus berencana melanjutkan kegiatan

mendongeng secara rutin sebagai bagian dari program pembinaan karakter di panti.



Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya. Anak-anak tidak hanya
mendapatkan hiburan, tetapi juga pembelajaran moral yang berkesan dan mudah dipahami.
Kegiatan ini juga memperkuat hubungan antara tim pengabdian, pengurus panti, dan anak-
anak melalui interaksi yang penuh empati dan kebersamaan.

4.2 Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mendongeng merupakan metode yang efektif
dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak-anak, khususnya bagi mereka yang tinggal
di panti asuhan. Melalui alur cerita, tokoh, dan konflik dalam dongeng, anak dapat belajar
memahami konsep moral secara konkret. Cerita berperan sebagai media proyeksi, di mana
anak memposisikan dirinya dalam situasi tokoh dan belajar mengambil keputusan
berdasarkan nilai-nilai yang benar.

Pendekatan mendongeng juga sesuai dengan teori belajar konstruktivistik, yang
menekankan bahwa anak membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman. Dalam
kegiatan ini, pengalaman mendengar dan berdiskusi tentang cerita menjadi sarana bagi anak
untuk membangun pemahaman moral secara internal. Proses refleksi setelah mendongeng
membantu mereka mengaitkan pesan cerita dengan kehidupan nyata.

Selain aspek kognitif, mendongeng juga berdampak pada aspek emosional anak.
Suasana yang hangat dan penuh imajinasi membuat anak merasa nyaman dan aman untuk
berekspresi. Hal ini penting bagi anak panti asuhan yang membutuhkan dukungan emosional
dan perhatian personal. Dengan adanya interaksi positif antara pendongeng dan anak,
kegiatan ini sekaligus menjadi media terapi emosional yang membantu anak mengembangkan
empati dan rasa percaya diri.

Dari sisi pendidik, kegiatan ini menjadi model pembelajaran moral yang kreatif dan
non-dogmatis. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab tidak disampaikan
melalui nasihat langsung, tetapi melalui contoh dalam alur cerita. Hal ini membuat anak lebih
mudah menerima dan menginternalisasi pesan moral karena tidak merasa digurui atau
dipaksa.

Kegiatan ini juga memperkuat peran sosial lembaga panti asuhan dalam membentuk
karakter anak. Dengan dukungan pihak luar seperti perguruan tinggi, lembaga dapat

memperoleh inspirasi baru dalam melakukan pembinaan yang inovatif dan menyenangkan.



Kolaborasi ini menjadi langkah nyata dalam memperluas cakupan pendidikan karakter
berbasis masyarakat.

Secara umum, kegiatan mendongeng terbukti efektif sebagai sarana pembinaan
karakter anak panti asuhan. Melalui pendekatan yang menyentuh hati dan imajinasi, nilai-
nilai positif dapat ditanamkan secara alami dan berkesinambungan. Dengan penerapan yang
rutin dan kreatif, metode ini dapat menjadi strategi berkelanjutan dalam pendidikan moral

anak di berbagai lembaga sosial dan pendidikan.



BAB 4
SIMPULAN DAN SARAN

5.2 Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui mendongeng terbukti efektif dalam
menanamkan nilai-nilai karakter jujur, disiplin, dan tanggung jawab pada anak-anak panti
asuhan. Melalui cerita yang menghibur dan penuh makna, anak-anak mampu memahami
serta meneladani perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini juga mempererat
hubungan emosional antara anak, pendidik, dan pengurus panti, sekaligus memberikan

inspirasi baru dalam pembinaan karakter yang menyenangkan dan bermakna.

5.3 Saran

Disarankan agar kegiatan mendongeng dijadikan program rutin dalam pembinaan
karakter di panti asuhan. Pengurus panti dapat melibatkan relawan, mahasiswa, atau pendidik
dalam kegiatan mendongeng agar variasi cerita dan gaya penyampaian semakin beragam.
Selain itu, perlu dilakukan pelatihan mendongeng bagi pengasuh agar mereka mampu
menyampaikan pesan moral secara efektif. Dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak juga
penting agar pembinaan karakter anak panti asuhan dapat terus berjalan dengan baik.
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